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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of technology use and skills on employee performance. This
research approach is a quantitative approach, the purpose of this research is explanative research and this research is
a survey. The research location was carried out at the Regional Secretariat Office of Majene Regency which is located
on JI. Gatot Subroto, Pangali-ali, Banggae, Majene Regency, West Sulawesi. The population in this study were all
employees at the Regional Secretariat Office of Majene Regency, amounting to 384 employees. To get a representative
sample of the population, the slovin formula was used in determining the sample. The number of respondents obtained
was 79. Data analysis was performed using the validity, reliability and hypothesis testing model.The results of the
analysis show that the use of technology and skills has a significant effect on employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan teknologi dan keterampilan terhadap
KinerjaPegawai. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, tujuan dari penelitian ini adalah Penelitian
eksplanatif dan penelitian ini bersifat survey. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene yang terletak di Jl. Gatot Subroto, Pangali-ali, Banggae, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene yang berjumlah 384
pegawai. Untuk mendapatkan sampel yang mewakili populasi, maka dalam penentuan sampel penelitian ini digunakan
rumus slovin. Jumlah responden yang diperoleh sebesar 79. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
pengujian validitas, reabilitas dan hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa, Penggunaan Teknologi dan
Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : Penggunaan Teknologi, Keterampilan, dan Kinerja Pegawai
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Pendahuluan

Latar Belakang

Manusia menjadi kunci utama dalam sebuah organisasi. Tanpa adanya manusia, tidak mungkin sebuah organisasi bisa
dibentuk dan dijalankan untuk mencapai tujuannya. Dalam sebuah organisasi akan dibentuk beberapa departemen dan
tiap-tiap departemen memiliki tanggung jawab yang berbeda. Setiap kegiatan. Sumber daya manusia dalam
pemerintahan memiliki potensi yang besar untuk mendukung aktivitas di setiap instansi.

Sumber daya manusia yang sangat terikat pada performance (kemampuan) Kinerja pegawai biasa diartikan sebagai
kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja memiliki makna yang cukup luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga
bagaimana proses kinerja berlangsung. Mengelola kinerja sebaiknya dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif antara
Pegawai, Pemimpin dan pemerintahan, melalui pemahaman dan penjelasan kinerja dalam suatu kerangka kerja atas
tujuan-tujuan terencana, standar dan kompetensi yang disetujui bersama.

Di era globalisasi sekarang di mana kinerja pegawai di ukur dalam kemampuan menyelesaikan pekerjaan. Salah satu hal
yang mempengaruhi Kinerja instansi pemerintah adalah pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi adalah
perilaku/sikap menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan Kinerjanya yang sangat
berhubungan erat dengan potensi sumber daya manusia. sehingga munculah teknologi sebagai alat untuk
mengefisienkan waktu dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan. penggunaan pengaplikasian teknologi juga
berpengaruh dalam meningkat kualitas pekerjaan pegawai.

penggunaan teknologi harus memiliki skill atau keterampilan untuk mengoperasikan komputer contohnya penggunaan
microsof word, excel, power point, pengetikan sppd ( Surat Perintah Perjalanan Dinas ) adalah surat tugas kepada
Pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Tidak Tetap untuk melaksanakan perjalanan dinas. 6. Wilayah
Jabatan adalah wilayah kerja dalam menjalankan tugas. skill penggunaan mesin printer dan fotokopi juga membutuhkan
keterampilan sehingga pegawai memiliki nilai tambah jika pegawai mampu memperbaiki printer atau mesin fotocopy
jika terkendala pada saat mengoperasikan tanpa harus membawa printer ke tukang servis. Tanpa adanya keterampilan
dalam pengunaan teknologi maka kinerja kita sebagai pegawai akan di anggap biasa saja

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dari hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene berpengaruh positif terhadap pengunaan teknologi dan keterampilan kinerja pegawai. Hal ini akan
sangat membantu jika penggunaan teknologi diterapkan dengan baik. Tolak ukur dari kesuksesan dapat diukur dengan
ketersediaanya teknologi di dalam instansi pemerintahan dengan keterampilan kinerja pegawai.

Teknologi dan keterampilan kinerja terhadap kantor sangat dibutuhkan untuk mempermudah dalam menyelesaikan
tugas atau pekerjaan pegawai demi kemajuan terhadap instansi pemeritahan untuk mencapai tujuan bersama. Maka
dapat di simpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan kinerja pegawai dalam skill mengaplikasikan penggunaan
teknologi maka semakin efisiensi, bermutu/ berkualitas, relevan dan sangat mempermudah pekerjaan instasi, sehingga
peneliti tertarik mengangkat judul

Kerangka Konseptual

TEKNOLOGI
(X1)
| R KINERJA
| g (Y)
KETERAMPILAN T
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene.

2. Penggunaan Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Majene.

3. Penggunaan teknologi dan keterampilan jika dilakukan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi dan keterampilan terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kab. Majene yaitu jenis penelitian metode penelitian kuantitatif yang
menggunakan kuesioner yang diolah menjadi angka di aplikasi SPSS.

Sifat Penelitian dan Sumber Data
penelitian ini menggunakan sifat penelitian kuantitatif deskriptif, dimana metode kuantitatif deskriptif itu suatu

pencarian fakta menggunakan interprestasi yang tepat. Dalam penelitian ini mempelajari tentang masalah-masalah yang
ada didalam organisasi dan juga tata cara yang digunakan dalam perkantoran serta dalam situasi-situasi tertentu dengan
jenis metode yang menggambarkan suatu objek dan subjek yang sedang diteliti tanpa adanya rekayasa. Sumber data
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder, di mana data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dan wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang di
ambil secara tidak langsung dari sumbernya dari dokumen-dokumen pada instansi, kantor dan teknologi atau internet.

Populasi dan Sampel
Subjek penelitian yang akan di jadikan populasi adalah seluruh karyawan di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten

Majene berjumlah 384 yang terdiri dari 150 orang PNS dan 234 pegawai honorer dimana pegawai honorer terdiri dari
75 kontrak, 86 tenaga pendukung, 72 supir. Penentuan sampel penelitian ini digunakan rumus slovin. Jumlah responden
adalah 79 responden.

Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji rebilitas.

2. Uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Normalitas yang terdiri ( Histogram, Normal Probability Plot, Uji
kolmogorov-Smirnov ), Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Linearitas.

3. Uji Regresi Linear berganda.

4.  Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji t (Parsial), Uji F ( Simultan), dan Uji Koefisien Determinasi.

Hasil Penelitian

1. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Uji validitas dalam hal ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur variabel
penggunaan teknologi, keterampilan dan kinerja pegawai. Perhitungan uji validitas instrumen menggunakan
analisis korelasi pearson dengan bantuan komputer program SPSS.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Tekhnologi (X1)

No. Pernyataan r hitung | rtabel a =0,05 | keterangan
1. | Dengan adanya penggunaan teknologi misalkan komputer,
wifi, printer dan fotocopy dapat membantu pegawai lebih | 0,406 0,1864 Valid

mudah menyelesaikan pekerjaannya.

2. | Teknologi mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia terutama pada pegawai.

3. | Dengan adanya teknologi dapat membantu dalam
mengelolah data sehingga menambah memproduktivitas

0,703 0,1864 Valid

0,799 0,1864 Valid
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bentuk yang pegawai inginkan.

4. | Teknologi dapat membantu dalam menggabungkan
informasi dari departemen atau bagian lainnya sehingga | 0,512 0,1864 Valid
lebih mengefektifkan pekerjaan pegawai.

5. | Penggunaan teknologi yang pegawai gunakan dapat
membantu untuk menyimpan data atau informasi yang | 0,736 0,1864 Valid
dimiliki.

Sumber data primer setelah diolah, 2020

Hasil perhitungan yang dilakukan untuk variabel Tekhnologi menunjukkan hasil yang baik, karena syarat
minimum yang harus dipenuhi agar angket dikatakan valid adalah lebih besar dari 0,1864 dapat terpenuhi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket dikatakan valid.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Keterampilan (X2)
No. Pernyataan r hitung r tabel a = 0,05 keterangan

1. | Kemahiran dalam mengekspos tahap-tahap yang
terbaik dalam melaksanakan pekerjaan

2. | Dengan potensi yang dimiliki pegawai mampu
menyeselesaikan pekerjaannya dengan baik.

3. | selalu berkontribusi memberikan gagasan, ide,
atau konsep dalam menciptakan kualitas hasil 0,724 0,1864 Valid
tugas pegawai.

4. | Mampu memperkirakan hasil pencapaian

0,571 0,1864 Valid

0,812 0,1864 Valid

X . 0,808 0,1864 Valid
pekerjaan pegawai.
5. | Kemampuan pegawai dalam menerima, menilai,
mengelolah serta mengotrol emosi dirinya dan 0,685 0,1864 valid

orang lain di sekitarnya dalam berkontribusi
menyelesaikan pekerjaan.
Sumber data primer setelah diolah, 2020

Hasil perhitungan yang dilakukan untuk variabel Keterampilan menunjukkan hasil yang baik, karena syarat
minimum yang harus dipenuhi agar angket dikatakan valid adalah lebih besar dari 0,1864 dapat terpenuhi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket dikatakan valid.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai ()
NO. Pernyataan r hitung r tabel a = 0,05 keterangan
1. | Pegawai dapat produktif menyelesaikan pekerjaan 0,417 0,1864 valid
secara konsisten
2. | Pegawai mampu menunjukkan kualitas,
kecermatan dan ketelitiannya dalam mengambil 0,753 0,1864 valid
keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan.
3. | Pegawai mempunyai tanggungjawab yang tinggi

terhadap ketepatan waktu dalam menyelesaikan 0,827 0,1864 valid
pekerjaannya.

4. | Pegawai memiliki kemampuan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di 0,861 0,1864 valid

dalam pekerjaannya

5. | Pegawai mampu mengelolah biaya dengan efisien
tetapi dengan hasil yang tetap berkualitas.
Sumber data primer setelah diolah, 2020

0,685 0,1864 valid

Hasil perhitungan yang dilakukan untuk variable Kinerja pegawai menunjukkan hasil yang baik, karena syarat
minimum yang harus dipenuhi agar angket dikatakan valid adalah lebih besar dari 0,1864 dapat terpenuhi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket dikatakan valid. Dengan demikian, maka proses selanjutnya adalah
melakukan pengujian relaibilitas.
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2) Uji Reabilitas

Uji reliabilitas instrument bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks kepercayaan instrument dari variabel
penggunaan teknologi, keterampilan dan kinerja pegawai.

Tabel 4 Hasil Pengujian Reabilitas

. Koefisen .

No. Variabel Reabilitas Cronbach's Alpha Keterangan
1 | Tekhnologi 0,648 Di terima Reliable
2 | Keterampilan 0,767 Di terima Reliable
3 | Kinerja Pengawai 0,757 Di terima Reliable

Sumber data primer setelah diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 26 pada pengujian reliabilitas dengan ukuran sampel sebanyak 79 responden, dapat
diketahui bahwa nilai dari Croncbach Alpha untuk variabel Tekhnologi (X;), variabel Keterampilan (X;) dan
variabel Kinerja Pegawai (Y) 0,600 - 0,700, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Tekhnologi (X,),
variabel Keterampilan (X;) dan variabel Kinerja Pegawai (Y) bersifat Reliable di terima.

2. Uji asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual itu normal atau tidak, maka yang akan
digunakan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik yaitu berupa grafik histogram dan grafik P-P Plot Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik yaitu One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil
sebagai berikut :

» Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kinerja

Nepn = 5 35616
S Dev « 05607

2

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Grafik Histogram
sumber data primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan gambar Histogram di atas menunjukkan bahwa variabel terdistribusi secara normal. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya distribusi data yang tidak condong ke kiri atau condong ke kanan (kurvanya
berbentuk lonceng).

» Normal Probability Plot
Dengan menggunakan analisis grafik Normal Probability Plot.Hasil analisis grafik Normal Probability Plot

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3 Grafik Normal Probability Plot

sumber data primer setelah diolah, 2021
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Gambar di atas merupakan grafik P-P Plot. Grafik P-P Plot dapat dipahami dengan melihat penyebaran item
pada garis diagonal pada grafik. Grafik diatas memberikan penjelasan lengkungnya berbentuk P-P Plot
disekitar garis regresi dan Grafik P-P Plot diatas menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
mengikuti arah garis diagonal tersebutdan gambar menunjukkan adanya titik-titik yang mengikuti data di
sepanjang garis diagonal. Hal ini berarti data telah terdistribusi secara normal.

»  Uji kolmogorov-Smirnov

Tabel 5 Uji kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 79

Normal Mean 0,0000000

Parameters™” Std. 2,17057340
Deviation

Most Extreme Absolute 0,108

Differences Positive 0,056

Negative -0,108

Test Statistic 0,108

Asymp. Sig. (2-tailed) ,024°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

sumber data primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov diketahui signifikan 0,024 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa nilai berdistibusi normal.
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2) Uji Multikolinieritas

Tabel 6 Pengujian Multikolinieritas
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Coefficients?
Standardi
Unstandardized zed . . -
Model Coefficients Coefficie T Sig. Collinearity Statistics
nts
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3,982 3,484 1,143 257
1| Penggunaan 348 152 235 2292 | 025 895 1,117
Teknologi
Keterampilan ,418 ,105 ,408 3,982 ,000 ,895 1,117
a. Dependent Variable: Kinerja

sumber data primer setelah diolah, 2021

Uji Multikolinieritas adalah cara yang digunakan untuk menguji ada atau tidak Uji Multikolinieritas dengan
melihat VIF ( Variance Inflation Factor) jadi jika VIF di bawah atau < 10 dan tolerance value di atas > 0,1
maka tidak terjadi Multikolinieritas. Berdasarkan tabel V diketahui bahwa nilai VIF Variabel harga (X1) dan
variabel kualitas produk (X2) adalah 1,117 < 10 dan nilai Tolerence value 0,895 > 0,1 maka data tersebut tidak

terjadi Multikolinieritas.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar di atas atau di bawah dan titik membentuk suatu pola, pola
tertentu maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel di bawah dapat di ketahui bahwa titik-titik atau
nol yang menyebar di atas atau di bawah dan titik membentuk suatu pola, pola tertentu maka bisa dikatakan tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

Tabel 7 Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

=]
L]

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

sumber data primer setelah diolah, 2021
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4) Uji Linearitas
Tabel 8 Pengujian Linearitas

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Unstandardized Between (Combined) 167,872 33 5,087 1,147 ,331
Residual * Groups Linearity ,000 1 ,000 ,000 | 1,000
Unstandardized Deviation from 167,872 32 5,246 1,183 ,298
Predicted Value Linearity
Within Groups 199,617 | 45 4,436
Total 367,488 | 78

Sumber data primer setelah diolah, 2021

Setelah kita mengetahui dasar pengambilan keputusan untuk uji linearitas dalam regresi linear berganda, dapat
dilihat pada tabel di atas untuk mengiterprestasi tabel anova di sini nilai signifikansi linearitis 1,000 nilai ini
lebih besar (>) dari nilai 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel independent atau kedua variabel independent
yaitu variabel penggunaan teknologi dan keterampilan memiliki hubungan linear terhadap variabel dependent
atau variabel Kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan untuk uji linearitas sudah terpenuhi maka bisa lanjut
keanalisis regresi berganda.

3. Uji Regresi Linear berganda
Tabel 9 Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3,982 3,484 1,143 0,257
penggunaan teknologi 0,348 0,152 0,235 2,292 0,025
(X1)
keterampilan (X2) 0,418 0,105 0,408 3,982 0,000

a. Dependent Variable: kinerja pegawai (Y)

sumber data primer setelah diolah, 2020
berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 25, maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :

Y:a+b1X1+b 2 Xt e

Dimana :

y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta

X;  =Tekhnologi

X, = Keterampilan

by,b, = Koefisien arah regresi (koefisiendariX; , X, )
Jadi Y =3982+0,348+0,418X, +e

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen secara

parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :

1) Nilai konstanta adalah 3,982, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel penggunaan teknologi dan
keterampilan (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kab. Majene
ada sebesar 3,982 Satuan.

2) Nilai koefisien penggunaan teknologi adalah 0,348, artinya jika variabel penggunaan teknologi (X1) meningkat
sebesar 1% dengan asumsii variabel keterampilan (X2) dan konstan (a) adalah 0 (nol), maka kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene meningkat sebesar 0,348%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel penggunaan teknologi yang di sediakan berkontribusi positif bagi kinerja pegawai, sehingga
makin komplit penggunaan teknologi yang di sediakan di kantor Sekretariat Daerah Kab. Majene, maka makin
meningkat pula kepuasan yang pegawai rasakan.
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Nilai koefisien regresi keterampilan adalah 0,418 artinya jika variabel keterampilan (X2) meningkat sebesar
1% dengan asumsi variabel penggunaan teknologi (X1) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene meningkat sebesar 0,418. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan yang di berikan berkontribusi positif bagi kinerja pegawai, sehingga makin besar kualitas
keterampilan, maka makin meningkat pula kepuasan yang pegawai rasakan.

Pengujian Hipotesis
1) Hasil Uji t (Parsial)

2)

Tabel 10 Pengujian Signifikan Parsial (Uji t)

> Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3,982 3,484 1,143 0,257
penggunaan teknologi 0,348 0,152 0,235 2,292 0,025
(X1)
keterampilan (X2) 0,418 0,105 0,408 3,982 0,000

a. Dependent Variable: kinerja pegawai (Y)

Sumber data primer setelah diolah, 2020

berdasarkan tabel diatas dengan mengamati baris, kolom t dan signifikan bisa dijelaskan sebagai berikut :
» Pengaruh Variabel Penggunaan Teknologi Terhadap Kinerja Pegawai (H1)

Variabel penggunaan teknologi (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Hal ini terlihat dari signifikan penggunaan teknologi
(X1) 0,025 < 0,05.

Nilai t e =t (8/2; n-k-1 =t (0,05/2; 79-2-1) = ( 0,025;76 ) = 1,99167 Berarti nilai t njung lebih besar dari t
el ( 2,292 > 1,99167 ), maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
pengaruh penggunaan teknologi terhadap kinerja pegawai secara parsial di terima.

Pengaruh Variabel Penggunaan Keterampilan Terhadap Kinerja Pegawai (H2)

Variabel penggunaan Keterampilan (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Hal ini terlihat dari signifikan penggunaan
teknologi (X2) 0,000 < 0,05.

Nilai tepe = t (a/2; n-k-1 =t (0,05/2; 79-2-1) = ( 0,025;76 ) = 1,99167 Berarti nilai t niwng lebih besar dari t
bl (3,982 > 1,99167 ), maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
pengaruh keterampilan terhadap kinerja pegawai secara parsial di terima.

Hasil Uji F ( Simultan)

Menurut Parded dan Manurung ( 2014;28), uji F dapat digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan
variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Y). Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel terikatnya (Y). Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai Friwng > Frael
maka model yang dirumuskan sudah tepat. Jika nilai Friwng > Faper mMaka dapat diartikan bahwa model regresi
sudah tepat artinya pengaruh secara bersama, dengan melihat nilai Fype = f(k; n — K),F-(2; 79 — 2), Faper =
(2;77) = 3,12 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 145,980 2 72,990 15,095 ,000°

Residual 367,488 76 4,835

Total 513,468 78
a. Dependent Variable: kinerja pegawai (YY)
b. Predictors: (Constant), keterampilan (X2), penggunaan teknologi (X1)

sumber data primer setelah diolah, 2020
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3)

berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai Fpiwung Sebesar 15,095 dengan nilai Figpel
adalah 3,12 sehingga nilai Fpiwung > Franer atau 15,095 > 3,12 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H,
ditolak H; di terima, dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan teknologi (X1) dan keterampilan (X2)
secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,533% 0,284 0,265 2,199

a. Predictors: (Constant), keterampilan (X2), penggunaan teknologi (X1)

sumber data primer setelah diolah, 2020
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai R2 yang rendah berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berdasarkan uji R2 yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel di atas.

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R
Square sebesar 0,265. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah
sebesar 26,5% sisanya -34,5 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini seperti jarak
lokasi antara Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene dengan pegawai yang melakukan pengurusan,
cuaca, serta kondisi geografis dan lain-lain.

Pembahasan

1.

Pengaruh Penggunaan Tekhnologi dan Keterampilan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara parsial (individu) semua
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut
bersifat positif artinya semakin tinggi Penggunaan Tekhnologi dan Keterampilan maka mengakibatkan semakin
tinggi pula Kinerja Pegawai yang dihasilkan. Penjelasan dari pengaruh masing-masing variabel dijelaskan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Pengaruh Penggunaan Tekhnologi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh Penggunaan Tekhnologi terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
nilai thiwng Sebesar 2,292 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,025 tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian membuktikan bahwa Penggunaan Tekhnologi terpengaruh secara positif terhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Keterampilan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara keterampilan terhadap kinerja pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Majene dapat dilihat bahwa nilai tywng Untuk variabel keterampilan adalah
sebesar 3,982 lebih besar daripada nilai typ Yakni 1,99167 dengan tingkat signifikan 0.000 lebih kecil dari
nilai signifikan o 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa keterampilanberpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Variabel yang jika dilakukan bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Kedua variabel bebas yang diuji ternyata baik secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, hasil
penelitian menunjukan bahwa secara bersama-sama penggunaan teknologi dan keterampilan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2008)
dalam penelitiannya mengenai kepemimpinan, sarana dan lingkungan kerja, terhadap kinerja karyawan
menunjukkan hasil yang signifikan.

Apabila memperhatikan pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi
dan keterampilan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Majene.
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Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa dari dua variabel penggunaan tekhnologi dan keterampilan jika
dilakukan bersama-sama maka akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dilihat dari uji t variabel
Penggunaan teknologi memiliki nilai thiwng Yaitu 2,292 dan variabel keterampilan memiliki nilai t pigng 3,982.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara parsial (individu) semua
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut
bersifat positif artinya semakin tinggi Penggunaan Tekhnologi dan Keterampilan maka mengakibatkan semakin
tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan.

b.  Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh Penggunaan Tekhnologi terhadap kinerja pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Majene. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai thjyng
sebesar 2,292 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,025 tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian
membuktikan bahwa Penggunaan Tekhnologi terpengaruh secara positif terhadap Kinerja Pegawai.

¢. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara keterampilan terhadap kinerja pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Majene dapat dilihat bahwa nilai thiung Untuk variabel keterampilan adalah
sebesar 3,982 lebih besar daripada nilai type Yakni 1,99167 dengan tingkat signifikan 0.000 lebih kecil dari nilai
signifikan a 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa keterampilanberpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai.

d. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa dari dua variabel penggunaan tekhnologi dan keterampilan jika
dilakukan bersama-sama maka akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dilihat dari uji t variabel
Penggunaan teknologi memiliki nilai thiung Yaitu 2,292 dan variabel keterampilan memiliki nilai t iqng 3,982
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